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kritik dan saran demi perbaikan dan kesempurnaan Buku ini 
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BAB 12 
HORMON YANG BERPENGARUH 
DALAM PROSES EMBRIOLOGI 
 

Oleh Lenny Irmawaty Sirait 
 

 

12.1 Pendahuluan 
Endokrinologi embrio berhubungan dengan 

endokrinologi kehamilan yang melibatkan perubahan endokrin 
dan metabolik yang terjadi antara ibu dan janin. Di masa janin, 
aspek penting dari kehidupan intrauterin adalah 
ketergantungannya pada pertukaran efektif nutrisi dan produk 
metabolisme dengan ibu. Mekanisme pertumbuhan janin dapat 
mempengaruhi atau mengontrol proses pertukaran dengan 
cara melibatkan berbagai pesan yang ditransmisikan oleh 
hormon. Pembawa pesan hormonal dari konseptus dapat 
mempengaruhi proses metabolisme, aliran darah uteroplasenta 
dan diferensiasi seluler. Pengaturan neuro endokrin plasenta 
(khususnya sinsitiotrofoblas), kompartemen janin dan 
kompartemen ibu sangat penting untuk pertumbuhan 
intrauterin.  
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